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EFEKTIFITAS PENDIDIKAN ISLAM DI PANTI ASUHAN 




Panti Asuhan Muhammadiyah (PAM) Pasarbatang Brebes sebagai bagian dari  
Majelis Pelayanan Sosial (MPS), Muhammadiyah perlu mengambil peran yang 
strategis, untuk mencerdaskan anak-anak asuh. Pendidikan Islam pada anak-anak 
asuh merupakan proses pengajaran sejak dini, untuk lebih mudah memahami 
ajaran-ajaran agama Islam kepada anak-anak panti agar anak-anak mengetahui 
Islam dengan baik hingga bisa mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Fokus penelitian ini adalah Efektifitas Pendidikan Islam di Panti Asuhan 
Muhammadiyah (PAM) Pasarbatang Brebes terhadap Anak-anak Asuh.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masalah pokok di antaranya pertama, 
efektifitas  dalam memberikan Pendidikan Islam bagi anak-anak di Panti Asuhan 
Muhammadiyah Pasarbatang Brebes Tahun 2010-2015. Kedua apa faktor 
pendukung dan penghambat dalam proses pendidikan Islam kepada anak asuh. 
Penelitian ini merupakan  jenis penelitian lapangan, metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Analisis 
deskriptif kualitatif menjadi teknis penulis dalam menganalisis data. Dari 
Penelitian ini dapat diambil kesimpulan diantaranya: (1) Aspek Efektifitas 
Pendidikan Islam yang dilakukan Panti Asuhan Muhammadiyah Pasarbatang 
Brebes yaitu mampu menjalankan tugas atau fungsi sesuai dengan amanat, 
rencana atau program dapat berjalan dengan baik, aturan yang ditentukan 
dijalankan dengan baik, sedangkan pencapaian tujuan atau kondisi ideal sedang 
dalam proses (2) Model Pendidikan Islam yang digunakan adalah Model 
keteladanan, nasehat, pembiasaan, penghargaan dan hukuman. (3) pendukung 
kelancaran program faktor dari pribadi anak, kondisi tempat yang baik, kegiatan 
rutinitas yang tersusun rapi. Sedangkan penghambatnya adalah faktor dari anak 
sendiri yang memiliki latar belakang yang berbeda, faktor eksternal pengaruh dari 
lingkungan luar, dan pergaulan yang tidak baik. 
 
Kata Kunci :  Efektifitas, Pendidikan Islam dan Anak Asuh 
 
ABSTRACT 
Muhammadiyah Orpanage (MO) of Pasarbatang Brebes is as part of the Assembly 
of Social Service, Muhammadiyah should have a strategic role to educate the 
foster care children. Islamic education for them is the process of teaching at early 
stage, they will more easily understand of islamic learning  until they can apply it 
in their life. The research focus is the effectiveness of Islamic education in 
Muhammadiyah orphanage (MO) Pasarbatang Brebes for foster care children.  
This researtch aims at knowing  major problems in the research are the 
effectiveness in providing Islamic education to the Muhammadiyah orphanage 






factors in the Islamic education process to the children.The research is a field one 
research. Methods of the research are interview, observation, and documentation. 
The technique in analyzing the data is descriptive qualitative analysis. From this 
research can be drawn same conclusions: (1) the effectiveness of Islamic 
Education  conducted by Orphanage Muhammadiyah of Pasarbatang Brebes can 
be able to act the task or function  based on trust, plan or program can be run 
properly, the rule should be executed well, whereas the achievement of goal or 
ideal conditions are in process’, (2) Islamic Education Models which  used by the 
people are providing a model, advice, conditioning, reward    and punishment’, (3) 
supporting factors are their personalities,  good condition of place, having good 
structure of daily activities, while the barrier factors come from their own selves 
who have different backgrounds, and external factors influence from the outside 
environment, and bad relation. 
 
Key words: effectiveness, Islamic education and foster care children 
1. PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Panti Asuhan  diartikan sebagai suatu lembaga untuk mengasuh 
anak-anak menjaga dan memberikan bimbingan dari pimpinan kepada 
anak, hal  tersebut  bertujuan agar mereka dapat menjadi orang dewasa 
yang cakap dan berguna serta bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap 
masyarakat kelak dikemudian hari. Panti Asuhan berfungsi sebagai 
pengganti keluarga dan pimpinan Panti Asuhan sebagi pengganti orang 
tua, sehubungan dengan orang tua anak, yang tidak dapat berfungsi sebagi 
mestinya dalam mendidik dan mengasuh anaknya.
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Merekontruksi fungsi panti sebagai pengganti keluarga diantaranya 
sebagai pendidikan dan sosialisasi untuk mendidik anak keturunan 
sehingga dapat menyesuaikan diri di sekitarnya maupun dengan 
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 Sehingga salah satu dari fungsi panti yaitu sebagai 
pendidikan menjadikan Panti Asuhan Muhammadiyah (PAM) Pasarbatang 
Brebes sebagai lembaga sosial yang memiliki kewajiban untuk 
memberikan pendidikan Islam bagi anak  PAM. 
Pendidikan Islam yang dilakukan oleh PAM Pasarbatang Brebes 
antara lain: pendidikan formal, maupun informal, bimbingan keagamaan,  
dan kegiatan lainya yang berguna, bagi anak-anak PAM Pasarbatang 
Brebes. 
Berkenaan dengan efektifitas pendidikan Islam, maka PAM 
Pasarbatang Brebes merupakan lembaga yang relevan dalam memberikan 
pendidikan Islam bagi anak Panti Asuhan. Karena PAM Pasarbatang 
Brebes di bawah Majelis Pelayanan Sosial (MPS) yang bernaung dibawa  
Muhammadiyah. 
Dengan adanya berbagai bentuk pembinaan, baik dari MPS, 
terutama dari pengasuh yang membimbing dan memberikan pendidikan 
Islam, ini membuktikan bahwa Panti Asuhan Muhammadiyah Pasarbatang 
Brebes akan memberikan pendidikan Islam dan manfaat bagi anak-anak  
Panti Asuhan. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang penulis kemukakan di atas, agar 
permasalahan yang ada dapat dibahasa secara terarah dan sesuai 
dengan sasaran, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut  
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1.2.1. Bagaimana efektifitas pendidikan Islam bagi anak-Anak Panti 
Asuhan Muhammadiyah Pasarbatang Brebes tahun  2010-
2015? 
1.2.2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
memberikan pendidikan Islam bagi anak Panti Asuhan 
Muhammadiyah Pasarbatang Brebes? 
1.3. Tujuan dan Manfaat penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam skripsi ini 
adalah: 
1.3.1. Untuk mendeskripsikan tentang efektifitas dalam 
memberikan pendidikan Islam bagi anak Panti Asuhan 
Muhammadiyah Pasarbatang Brebes tahun 2010-2015. 
1.3.2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan 
penghambat dalam memberikan pendidikan Islam bagi anak 
Panti Asuhan Muhammadiyah Pasarbatang Brebes. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Jenis Penelitian 
penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (Field 
Research), karena penelitian ini dilakukan di lapangan atau lokasi, sebagai 
tempat yang dipilih untuk menyelediki gejalah objek yang terjadi di lokasi 
tersebut.
3
 Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini 
adalah pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dengan metode studi kasus. 
Metode studi kasus yaitu penelitian yang mengungkapkan secara 
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mendalam intensif suatu keadaaan, baik perseorangan, individu, 
kelompok, lembaga atau masyarakat.
4
 
2.2. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode, 
diantaranya: 
2.2.1. Metode Wawancara (Interview) 
Wawancara (Interview) adalah cara untuk mengumpulkan 
data secara langsung bertemu tatap muka antara orang yang 
bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber 
data atau objek penelitian dengan melakukan tatap muka. 
5
 
Dengan metode wawancara ini, untuk memperoleh 
informasi secara langsung tentang kondisi, pelaksanaan program 
dan kegiatan pembelajaran agar bisa diketahui data-data tentang 
Efektifitas Pendidikan Islam di Panti Asuhan Muhammadiyah 
Pasarbatang Brebes.  
2.2.2.  Pengamatan (Observasi ) 
Observasi adalah  pengamatan atau peninjauan secara 
cermat terhadapa objek penelitian baik secara langsung maupun 
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
proses kegiatan pendidikan Islam, dan letak geografi  sumber 
yang di jadikan data pengamatan antara lain: letak panti, kegiatan 
latihan khutbah,kultum, MC, belajar malam, belajar bersama, 
piket harian proses pembangunan panti putri, dan kegiatan 
rutinitas kegiatan belajar mengajar PAM Pasarbatang Brebes. 
2.2.3.  Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 
yang diketahui dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang 
sudah tersedia yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-
hal yang berupa variabel berupa catatan.
7
  
Metode tersebut peneliti gunakan untuk menghimpun 
data atau informasi yang ada di dalam dokumen PAM 
Pasarbatang Brebes, untuk mengetahui visi, Misi, tujuan, 
program kerja dan strategi pelaksanaanya, dan kegiatan atau 
proses pendidikan Islam di PAM Pasarbatang Brebes. 
2.3 Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti mengunakan analisis deduktif. 
Analisis deduktif adalah menghubungkan antara teori dan hasil 
penelitian. Yangmana hasil penelitian sesuai dan memiliki kesamaan 
dengan teori yang ada. Deskriptif kualitatif,  yaitu mendeskripsikan 
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data-data yang telah terkumpul melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan dengan 
metode analisis deduktif.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Efektifitas Pendidikan Islam di Panti Asuhan Muhammadiyah 
Pasarbatang Brebes Tahun 2014-2015 
3.2.Aspek –Aspek Efektifitas 
3.2.1. Aspek tugas dan fungsi 
Tugas atau fungsi merupakan jabatan atau pekerjaan yang 
diamanatkan kepada para pengurus  dan pengasuh. Bila tugas dan 
fungsi Panti Asuhan Muhammadiyah Pasarbatang Brebes mampu 
dilaksanakan maka dapat dikatankan sudah efektiv. Seperti yang 
diungkapkan oleh Aswani Sujud dalam bab II halaman 7. Tugas 
dan fungsi seseorang atau lembaga dikatan efektif jika 
melaksanakan tugas dan fungsinya. 
Pelaksanaan tugas dan fungsi ini seperti yang dipaparkan 
pada bab IV halaman 29-32 . dalam hal ini tugas dan fungsi panti 
yaitu pendidikan dan pengembangan anak, pembinaan dalam 
aspek pendidikan dan aspek ketrampilan, membinaan fisik dan 
kesehatan sangat penting untuk masa depan anak asuh. Sehingga 
anak asuh akan mampu untuk bersaing dan berperan dalm 
masyarakat dengan baik setelah keluar dari  Panti Asuhan.  
Dengan demikian dapat dikatan bahwa tugas dan fungsi 
Panti Asuhan Muhammadiyah Pasarbantang Brebes. 
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai lembaga sosial 
kemasyarakatan  yang diberikan kepada anak-anak asuh. 






Rencana atau program adalah sebuah harapan yang ingin 
dilaksanakan baik sebuah organisasi atau lembaga atau bahkan 
perorangan. hal ini sesuai dapat disesuikan oleh teori pada bab II  
halaman 7 tentang efektifitas rencana atau program jika seluruh 
rencana atau program dapat dilaksanakan. 
Rencana atau program yang dibuat PAM  Pasarbatang 
Brebes terkhusus dalam bidang pendidikan memberikan peluang 
besar bagi anak untuk mengembangkan diri dan menjadi salah 
satu sistem perkaderan yang baik bagi lembaga Muhammadiyah. 
Sebagaimana terdapat dalam bab IV halaman 32-33 tentang 
rencana dan programnya dan yang sudah dilaksanakan. 
Oleh karena itu aspek rencana atau program Panti Asuhan 
Muhammadiyah Pasarbatang Brebes dapat dikatakan sudah bisa 
melaksanakan sebagaiman rencana atau program yang ada. 
3.2.3. Aspek Ketentuan atau Aturan 
Ketentuan atau atauran merupakan sarana untuk 
mempermudah agar semua kegiatan berjalan sesuai apa yang 
sudah direncanakan dan menjadi pembatas agar tidak keluar dari 
aturan yang sudah ada.hal ini seperti yang dikatan Aswani Sujud 
dalam bukunya Matra Fungsional Administrasi pada bab II 
halaman 8 bahwa ketentuan atau aturan efektifitas suatu program 
dapat dilihat dari fungsinya atau tidaknya ketentua atau aturan 
yang telah dibuat dalam rangka menjaga berlangsungnya 
pelaksanaan pendidikan Islam. Aspek ini mencakup aturan-
aturan baik berhubungan dengan pendidik maupun anak didik 
Dalam hal ini ketentuan dan aturan sangat penting 
sebagai sarana untuk mengontrol anak asuh agar tidak melanggar 
aturan dan membiasakan anak untuk mematuhinya baik aturan 






Dengan demikian Panti Asuhan Muhammadiyah 
Pasarbatang Brebes memiliki dan melaksanakan aturan-aturan 
baik tertulis maupun tidak tertulis. 
3.2.4. Aspek Tujuan Atau Kondisi Ideal 
Aswani Sujud dalam bukunya Matra Fungsional 
Administrasi Pendidikan bahwasanya aspek tujuan dan kondisi 
ideal suatu program akan efektiv jika kondisi idela program 
tersebut dapat dicapai oleh anak. 
Dalam hal ini tujuan atau kondisi ideal menjadi tolak ukur 
keberhasilan. Yang mana strategi pencapaian kondisi idealpun 
sangat dibutuhkan oleh sebuah  lembaga sosial dalam 
memberikan hak untuk anak asuh. 
Dengan demikian dapat dikatan bahwa PAM Pasarbatang 
Brebes memiliki tujuan atau kondisi ideal yang sudah 
memaksimalkan agar tercapianya kondisi ideal tersebut dapat 
dicapai oleh anak asuh. 
3.3. Unsur-unsur Pendidikan 
Berdasarkan data yang dikumpulkan pada bab IV. Sesuai 
wawancara dan observasi bahwa Unsur-unsur pendidikan semua 
digunakan baik dalam kegiatan belajar mengajar formal maupun 
nonformal semua menggunakan unsur-unsur pendidikan yang disebutkan 
dalam bab II  halaman 11 yang mencakup asas dasar pendidik, tujuan 
pendidikan, subjek pendidikan, objek pendidikan, materi pendidikan, 
metode pendidikan, alat pendidiakan, waktu pendidikan, evaluasi 
pendidikan. 
Dengan demikian dapat dikatakan PAM Pasarbatang Brebes sudah 
mengunakan unsur-unsur pendidikan dalam menjalankan proses 
pendidikan.  
3.4. Model Pendidikan Islam 






Sebagaimana yang di ungkapkan Dahlan dan Salam dalam 
Mursidin  dengan bukunya Moral Sumber Pendidikan mengatakan 
bahwa keteladanan merupakan metode baik dan paling kuat 
pengaruhnya dalam pendidikan, orang akan melakukan identifikasi 
, meniru dan memeragakan. Penerapan model keteladanan seperti 
yang dipaparkan dalam bab IV halaman 36-37. 
Dalam hal ini keteladanan sangat penting sebagai sarana 
pendidikan untuk anak asuh karena dengan adanya keteladanan 
akan memberikan motivasi bagi anak asuh untuk meniru sebagai 
mana keteladanan Rosulullah bagi sahabatnya. 
Dengan demikian dapat dikatakan keteladan yang diberikan 
pengasuh maupun pengurus dapat mempengaruhi dan dapat ditiru 
oleh anak asuh. 
3.4.2. Model Nasihat 
Model nasihat atau bisa dikatan sebagai model pemberian 
motivasi sehingga bisa bermanfaat bagi seeorang yang bertujuan 
agar individu dapat melakukan sesuatu yang lebih baik. Hal ini 
sesuai dengan teori bab II halaman 14 seperti yang disebutkan 
dalam Al Qur’an Surat al-Dzariyat ayat 55. Dan tetaplah 
memberi peringatan karena sesungguhnya peringatan bermanfaat 
bagi orang-orang yang beriman. 
Dengan demikian dapat dikatan bahwa nasihat yang 
diberikan pengasuh dan pengurus PAM dapat mempengaruhi dan 
ditiru oleh anak asuh. 
3.4.3. Model Pembiasaan 
Model pembiasaan adalah salah satu hal yang sangat 
penting sebagai saranan pendidikan anak asuh. Pembiasaan yang 
dimaksud adalah pembiasaan yang dilakukan secara sengaja 
maupun tidak sengaja yang dilakuakan secara berulang -ulang 






kepribadian orang. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Heri 
Gunawan dalam bukunya pendidikan karakter pada bab II 
halaman 16 pembiasaan merupakan suatu yang secara sengaja 
yang dilakukan berulang ulang agar menjadi sebuah kebiasaan, 
tersebut dipaparkan pada bab IV halaman 38. 
Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa model 
pembiasaan yang dilakuakna PAM Pasarbatang Brebes dapat 
menjadi model pendidikan yang membentuk kebiasaan baik anak 
asuh. 
3.4.4. Model Penghargaan dan Hukum 
Teori pada bab II halaman 17  bahwa penghargan dan 
hukuman sangat dibutuhkan untuk merubah seseorang menjadi 
lebih baik. Sebagaimana dipaparkan dalam bab IV halaman 39 
maka dapat dikatan bahwa model penghargaan yang dilakuakan 
PAM Pasarbatang Brebes mempu memberi pelajaran bagi anak-
anak asuh yang lain untuk bersemangat menggapai cita cita dan 
tidak melakukan tindakan tercela. 
3.5. Faktor Penghambat dan Pendukung 
Setelah melakuakan observasi dan wawancara, ditemukan 
beberapa faktor yang menjadi pendukung yaitu: yang Pertama, faktor dari 
dalam pribadi anak asuh yang memiliki keinginan untuk mengaplikasikan 
kehidupan Islam dalam kehidupan sehari-hari: kedua, dukungan dari 
tempat tinggal anak asuh, yaitu Panti Asuhan baik dari pengasuh maupun 
teman-temanya dalam aktifitas dan kebiasaan sehari-hari: ketiga, kegiatan 
anak asuh yang bersifat rutinitas.  Kegiatan di panti asuhan diataranya 
adalah: Sholat fardhu, pelajaran malam, tausiyah pengasuh, pendekatan 
personal dan kelompok oleh pengasuh. 
Sementara yang menjadi faktor penghambat dalam pendidikan Islam 






Pertama, Faktor Internal, yaitu faktor dalam diri anak asuh yang memiliki 
latar belakang yang berbeda. Kedua, faktor eksternal, yaitu pengaruh dari 
lingkungan luar. yang dimaksud adalah lingkungan formal anak asuh. baik 
di asrama maupun di sekolah. penyampaian materi yang monoton oleh 
pendidik, kurang media, Ketiga, pergaulan yang tidak baik dari teman-
teman luar mempengaruhi akhlak anak asuh. 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
4.1.1. Aspek-Aspek Efektifitas dalam Proses Pendidikan di Panti 
Asuhan Muhammadiyah Pasarbatang Brebes diantaranya: a). 
Aspek Tugas atau Tugas dan Fungsi, b). Aspek Rencana atau 
Program, c). Aspek Ketentuan atau Aturan, d). Aspek Tujuan 
atau Kondisi Ideal. Dari ke empat aspek efektifitas di atas Panti 
Asuhan Muhammadiyah Pasarbatang Brebes dengan pengurus 
dan pengasuh yang profesional mampu mengaplikasikan dengan 
baik tugas atau amanat yang telah diberikan, kecuali aspek ke 
empat yang memiliki beberapa program yaitu jangka pendek, 
jangka menengah dan jangka panjang. Diantara program tersebut 
program jangka panjang masih dalam proses  mewujudkankan 
kondisi ideal yaitu membangun Panti Putri. Sedangkan Faktor-
faktor yang mempengaruhi peserta didik diantaranya adalah: 
unsur-unsur pendidikan di Panti Asuhan Muhammadiyah 
Pasarbatang Brebes mengunakan unsur-unsur pendidikan untuk 
membantu proses pendidikan seperti: asas dasar pendidik, tujuan 
pendidikan, subjek pendidikan, objek pendidikan, materi 
pendidikan, metode pendidikan, alat pendidiakan, waktu 
pendidikan, evaluasi pendidikan. Sedangkan model pendidikan  
Islam di Panti Asuhan Muhammadiyah Pasarbantang Brebes 






pembiasaan, model penghargaan dan hukum dalam proses 
pembelajaranya. 
4.1.2. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Beberapa proses pendidikan Islam pada anak Asuh di 
antaranya: faktor yang yang menjadi pendukung yaitu: yang 
Pertama, faktor dari dalam pribadi anak asuh, : kedua, dukungan 
dari tempat tinggal anak Asuh, : ketiga, kegiatan Anak asuh yang 
bersifat rutinitas. Sementara yang menjadi faktor penghamabat 
dalam pendidikan Islam yaitu. Pertama, Faktor Internal, yaitu 
faktor dalam diri anak asuh yang memiliki latar belakang yang 
berbeda.Kedua, faktor eksternal, yaitu pengaruh dari lingkungan 
luar, Ketiga, pergaulan yang tidak baik dari teman-teman luar 
mempengaruhi akhlak anak asuh. 
4.2 Saran 
4.2.1 Kepada Kepala Panti Asuhan Muhammadiyah Pasarbantang 
Brebes untuk bisa lebih meningkatkan fokus kepada anak asuh agar bisa 
mewujudkan tujuan jangka panjang untuk mewujudkan Anak Asuh 
sebagai Agent dakwah Muhammadiyah Pasarbatang Brebes. 
4.2.2 Kepada pengasuh diharapkan mampu mengunakan metode yang 
bisa mengaktifkan anak untuk lebih bisa merespon sehingga anak bisa 
bertambah pengetahuan atau kemampuan Psikomotorik lebih banyak. 
4.2.3 Kepada anak-anak asuh untuk tetap semangat dalam meniti  
kehidupan ini, terus berusaha, berdoa, dan tawakal kepada Allah SWT 
dalam belajar sehingga dapat mewujudkan impian kalian semua. 
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